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ABSTRACT 

 

Metode konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan pelaksanaan konstruksi 

yang mengikuti prosedur serta telah dirancang sesuai dengan pengetahuan atau 

standar yang telah diuji cobakan. Cara atau metode tersebut tidak terlepas dari 

penggunaan teknologi sebagai pendukung dan mempercepat proses pembuatan 

suatu bangunan, agar kegiatan pembangunan dapat berjalan sebagai mana mstinya 

sesuaidengan yang diharapkan dan lebih ekonomis dalam biaya pemakaian bahan.  

Dinding menjadi hal yang paling diperhatikan baik pada segi struktur. 

Dinding adalah suatu struktur padat yang membatasi dan kadang melindungi suatu 

area. Dinding dapat dibuat dari bermacammacam material sesuai kebutuhannya, 

antara lain dinding batu buatan (bata dan batako), dinding batu alam, dinding kayu, 

dinding beton. 

Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan daripada 

bata pada umumnya. Bata ringan dikenal ada 2 (dua) jenis: Autoclaved Aerated 

Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Keduanya didasarkan 

pada gagasan yang sama yaitu menambahkan gelembung udara ke dalam mortar 

akan mengurangi berat beton yang dihasilkan secara drastis. Perbedaan bata ringan 

AAC dengan CLC dari segi proses pengeringan yaitu AAC mengalami pengeringan 

dalam oven autoklaf bertekanan tinggi sedangkan bata ringan jenis CLC yang 

mengalami proses pengeringan alami. CLC sering disebut juga sebagai Non-

Autoclaved Aerated Concrete (NAAC). 

 

Kata kunci: Metode Pelaksanaan Konstruksi, Pasangan Bata Ringan, Pekerjaan 

Dinding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam praktek kerja lapangan ini penulis mendapatkan kesempatan untuk 

mengamati secara langsung proyek pelaksanaan pekerjaan pasangan lantai 3 

Yayasan Pendidikan Islam Al-Mahmud yang berlokasi di Ds. Bacem, Kec. 

Ponggok, Kab. Blitar yang dikerjakan PT Graha Mapan Properti. Dalam prakik 

lapangan ini penulis berkesempatan untuk mengamati pelaksanaan pekerjaan 

pasangan yang nantinya akan dijadikan bahan laporan praktek kerja lapangan. 

Pada pelaksanaan proyek penulis mengamati langsung jalannya proses 

pengerjaan, dari hasil pengamatan penulis ada permasalahan dalam metode 

pelaksanaan pekerjaan pasangan yang ditemui pada saat proses berjalannya proyek 

itu sendiri. Permasalahan yang ada dilapangan adalah spesi kurang rapi dan 

pemasangan kurang rata. Dengan adanya permasalahan dilapangan penulis akan 

mengkaji permasalahan yang ada untuk dijadikan acuan sebagai laporan praktek 

kerja lapangan. Praktek kerja lapangan ini membahas tentang metode pelaksanaan 

pekerjaan pasangan guna memberikan pengetahuan bagi pihak yang terkait atau 

pun bagi penulis sendiri. 

Pasangan batu bata merupakan susunan batu bata yang teratur dalam arah 

memanjang/ mendatar yang direkatkan oleh spesi dengan perbandingan campuran 

tertentu. Fungsi utama pasangan batu bata utamanya sebagai dinding penyekat 

bangunan (Jonathan, 2020).  

Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan daripada 

bata pada umumnya. Bata ringan dikenal ada 2 (dua) jenis: Autoclaved Aerated 

Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete (CLC). Keduanya didasarkan 

pada gagasan yang sama yaitu menambahkan gelembung udara ke dalam mortar 

akan mengurangi berat beton yang dihasilkan secara drastic (Londy Herianto, 

2020).  

Lantai merupakan bagian dasar sebuah ruang, yang memiliki peran penting 

untuk memperkuat eksistensi obyek yang berada di dalam ruang. Fungsi lantai 
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secara umum adalah menunjang aktivitas dalam ruang dan membentuk 

karakterruang (Londy Herianto, 2020). 

Dimasa ini, perkembangan material bahan bangunan semakin maju. Mulai 

dari pengganti bata dengan menggunakan bata ringan, atau plat lantai diganti 

menggunakan penutup yang berbahan ringan, atau seringkali disebut dengan metal 

deck, serta untuk atap yang tidak lagi menggunakan kayu sebagai kuda-kuda, atau 

seringkali orang menyebutnya sebagai rangka atap baja ringan (Felix Hidayat, 

2010:36). 

Dari uraian permasalahan diatas penulis mengambil judul laporan ini 

“METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN PASANGAN LANTAI 3 PROYEK 

PEMBANGUNAN PONDOK YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-

MAHMUD PONGGOK KABUPATEN BLITAR”. Praktek kerja lapangan ini 

diadakan dalam rangka meningkatkan dan menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bagi mahasiswa, agar mampu mengetahui teori dan aplikasinya di 

lapangan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah adalah material 

bangunan semakin maju seiring perkembangan zaman. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar laporan ini dapat terarah dan tidak menyimpang maka perlu adanya 

batasan masalah. Adapun batasan masalah adalah: 

1. Proyek Yayasan Pendidikan Islam Al-Mahmud yang terletak di Ds. Bacem 

Kec. Ponggok Kab. Blitar. 

2. Pada laporan ini hanya membahas tentang metode pelaksanaan pekerjaan 

pasangan lantai 3 pada proyek Pembangunan Pondok Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Mahmud Ponggok Kabupaten Blitar. 

3. Data primer mengacu pada shop drawing dan Rab PT Graha Mapan 

Properti. 

4. Masa waktu praktek kerja lapangan 1 bulan setengah atau 45 hari. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang diambil adalah 

bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan pasangan lantai 3 pada proyek 

Pembangunan Pondok Yayasan Pendidikan Islam Al-Mahmud Ponggok Kabupaten 

Blitar? 

 

1.5 Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Adapun tujuan penulis dalam pembuatan laporan ini adalah untuk 

mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan pasangan lantai 3 pada proyek 

Pembangunan Pondok Yayasan Pendidikan Islam Al-Mahmud Ponggok Kabupaten 

Blitar. 

 

1.6 Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

Manfaat yang diperoleh dari praktikum ini dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat melakukan studi banding antara teori yang sudah 

dipelajari dengan praktek pelaksanaan di lapangan. 

b. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari pada 

pelaksanaan praktek kerja lapangan. 

c. Mahasiswa mendapatkan wawasan baru tentang dunia industry. 

 

2. Manfaat bagi Universitas 

a. Terjadinya kerjasama bilateral antara Universitas dengan 

perusahaan. 

b. Sebagai media promosi agar Universitas lebih dikenal masyarakat  

luas. 

c. Sebagai salah satu bahan acuan Analisa efektifitas dan efisiensi 

Universitas dalam menyelenggaraan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

 



 

4 
 

3. Manfaat bagi Perusahaan 

a. Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia industry 

sehingga perusahaan tersebut dapat dikenal oleh kalangan 

akademisi. 

b. Adanya kritikan yang membangun sebagai masukan untuk 

perbaikan system kerja dan metode yang ada diperusahaan. 

c. Adanya bantuan tenaga dari kalangan akademisi. 

4. Manfaat bagi Masyarakat 

a. Mendapatkan informasi tentang profil kampus mahasiswa yang 

melakukan Praktek Kerja Lapangan. 

b. Mendapatkan edukasi tentang pentingnya pendidikan sebagai salah 

satu modal generasi penerus bangsa untuk menjadikan Bangsa 

Indonesia menjadi negara maju memulai sector pendidikan. 

c. Menjadi edukasi tentang bagaimana memiliki bangunan yang efektif 

dan efisien. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Proyek 

Manajemen proyek adalah suatu pendekatan/metode untuk mengelola suatu 

proyek dengan efektif dan efisien. Sistem ini hadir sebagai perangkat untuk 

membantu mengelola kegiatan-kegiatan berbentuk proyek, misalnya proyek 

konstruksi. Tanpanya, suatu proyek akan sulit dieksekusi baik dari segi biaya, 

waktu, atau bahkan kualitasnya (Jonathan, 2020). 

Suatu proyek konstruksi biasanya merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Selain itu, 

suatu proyek konstruksi juga memiliki karakteristik tunggal dan unik. Karakteristik 

proyek kontruksi yang sangat kompleks menyebabkan kebutuhan akan manajemen 

proyek konstruksi menjadi sangat penting. Berikut beberapa definisi manajemen 

proyek antara lain: 

1. Manajemen proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

dan koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) hingga berakhirnya proyek 

untuk menjamin pelaksanaan proyek secara tepat waktu, tepat biaya, dan 

tepat mutu (Ervianto,2002). 

2. Manajemen proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan 

mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka 

pendek yang telah ditentukan. Lebih jauh, manajemen proyek menggunakan 

pendekatan system dan hirarki (arus kegiatan) vertical maupun horizontal 

(Soeharto, 1995). 

3. Manajemen proyek merupakan kegiatan mengatur jalannya kegiatan-

kegiatan dalam pelaksanaan proyek untuk semua tahapannya dan mengatur 

pengaruh timbal balik kegiatan tadi dengan lingkungannya untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Tahapan-tahapan proyek yang dimaksud 

biasanya meliputi tahap studi, tahap perencanaan, tahapan konstruksi dan  

      tahap pengawasan serta uji coba penyerahan (Soehendradjati,1987). 
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2.2 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi adalah rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

pembangunan sesuatu bangunan umumnya mencakup pekerjaan pokok dalam 

bidang teknik sipil dan arsitektur, dan merupakan kegiatan yang mempunyai jangka 

waktu tertentu dengan lokasi sumber daya terbatas, untuk melaksanakan suatu tugas 

(Londy Herianto, 2020). 

Soeharto (1995), kegiatan proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan 

sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber 

daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah 

digariskan dengan jelas. 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun 

prasarana. Beberapa karakteristik proyek: 

1. Waktu proyek terbatas, artinya jangka waktu, waktu mulai (awal proyek dan 

waktu finish (akhir proyek) sudah tertentu. 

2. Hasilnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan 

produk rutin/berulang (Pabrikasi).  

3. Mempunyai tahapan kegiatan-kegiatan berbeda-beda, dengan pola di awal 

sedikit, berkembang makin banyak, menurun dan berhenti. 

4. Intensitas kegiatan-kegiatan (tahapan, perencanaan, tahapan perancangan 

dan pelaksanaan).  

5. Banyak ragam kegiatan dan memerlukan klasifikasi tenaga beragam pula.  

6. Lahan/lokasi proyek tertentu, artinya luasan dan tempat proyek sudah 

ditetapkan, tidak dapat sembarang tempat.  

7. Spesifikasi proyek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan dengan 

bahan, alat, tenaga dan metode pelaksanaannya yang sudah ditetapkan dan 

harus memenuhi prosedur persyaratan tersebut. 

2.2.1 Jenis Proyek Konstruksi 

                Secara umum klasifikasi/jenis proyek konstruksi dapat dibagi mnjadi: 

1. Proyek Konstruksi Bangunan Gedung 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan membuat 
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suatu bangunan yang umumnya mencakup pekerjaan pokok dalam 

dalam bidang teknik sipil dan teknik arsitektur. 

     Menurut Soeharto (1999), banyak kegiatan dan pihak-pihak yang terlibat 

didalam pelaksanaan proyek konstruksi menimbulkan banyak permasalahan 

yang bersifat kompleks. 

Kompleksitas proyek tergantung dari : 

a. Jumlah macam kegiatan dalam proyek. 

b. Macam dan jumlah hubungan antar kelompok (organisasi) dialam 

proyek itu sendiri. 

c. Macam dan jumlah hubungan antar kegiatan (organisasi) dialam 

proyek dengan pihak luar. 

2. Proyek Bangunan Perumahan 

            Pada proyek pembangunan perumahan atau pemukiman (real estate)  

            dibedakan menjadi proyek bangunan gedung secara rinci yang  

            didasarkan pada klase pembangunannya bersamaan dengan  

            penyerahan prasarana-prasarana penunjangnya. 

3. Proyek konstruksi teknik sipil 

Proyek konstruksi Teknik sipil adalah proses penambahan 

infrastruktur pada suatu lingkungan terbangun (built environment). 

4. Proyek konstruksi industry 

Proyek konstruksi yang termasuk dalam jenis ini biasanya proyek 

industri yang membutuhkan spesifikasi dan persyaratan khusus 

seperti kilang minyak, industri berat/industri dasar, pertambangan, 

dan nuklir. 

2.2.2 Macam-Macam Proyek 

      Menurut Soeharto (1999), dilihat dari segi kegiatan utama maka macam-

macam proyek dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Proyek Engineering Konstruksi Komponen kegiatan utama jenis 

proyek ini terdiri dari pengkajian kelayakan, desain engineering, 

pengadaan, dan konstrusi. 

2. Proyek Engineering Manufaktur Proyek manufaktur ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru, jadi produk tersebut adalah hasil 
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usaha kegiatan proyek. Kegiatan utama meliputi desain engineering, 

pengembangan produk (product development), pengadaan, 

manufaktur, perakitan, uji coba, fungsi dan oprasi produk yang 

dihasilkan. 

3. Proyek Penelitian dan Pengembangan Proyek ini bertujuan 

melakukan penelitian dan pengembangan dalam rangka 

menghasilkan suatu produk tertentu. Dalam mengejar hasil akhir, 

proyek ini sering kali menempuh proses yang berubah-ubah 

demikian pula dengan lingkup kerjanya. 

 

2.3 Dinding Bangunan 

Dinding adalah bagian bangunan yang sangat penting perannya bagi suatu 

konstruksi bangunan. Dinding membentuk dan melindungi isi bangunan baik dari 

segi konstruksi maupun penampilan artistik dari bangunan. Ditinjau dari bahan 

mentah yang dipakai, dinding bangunan dapat dibedakan atas: 

1. Bata cetak/bata kapur, adalah batu buatan yang dibuat dari campuran 

beberapa bahan dengan perbandingan tertentu, Umumnya digunakan pada 

rumah-rumah sederhana di perkampungan, pagar pembatas tanah dan lain 

sebagainya. 

2. Bata celcon atau hebel, terbuat dari pasir silika. Harganya lebih mahal dari 

pada bata merah. Ukuran umumnya 10 cm x 19 cm x 59 cm. 

3. Dinding partisi, bahan yang dipakai umumnya terdiri dari lembaran 

multiplek atau papan gipsum dengan ketebalan 9-12 mm. 

4. Batako dan blok beton, adalah batu buatan yang dibuat dari campuran bahan 

mentah: tras+ kapur + pasir dengan perbandingan tertentu. Batu buatan jenis 

ini bentuknya berlubang, model dan lubangnya dibuat bermacam variasi 

model. 

5. Batu bata (bata merah),pada umumnya merupakan prisma tegak (balok) 

dengan penampang empat persegi panjang, ada juga batu bata yang 

berlubang-lubang, batu bata semacam ini kebanyakan digunakan untuk 
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pasangan dinding peredam suara. Ukuran batu bata umumnya berkisar 22 x 

10,5 x 4,8 cm sampai 24 x 11,5 x 5,5 cm. 

      Dinding adalah suatu elemen bangunan yang membatasi satu ruang dengan 

ruang yang lainnya dengan sifat non – struktur sebagai beban. Dinding memiliki 

fungsi sebagai pembatas ruang luar dengan ruang dalam, sebagai penahan cahaya, 

angin, hujan, debu dan lain-lain yang bersumber dari alam.  

      Menurut (Manto, 2012) terdapat tiga jenis dinding adalah sebagai berikut: 

1. Dinding  non-struktural 

Dinding ini adalah dinding yang tidak menopang beban, hanya sebagai 

pembatas, apabila dinding ini dirobohkan maka bangunan tetap berdiri. 

Beberapa material dinding non-struktural diantaranya seperti batu bata, 

batako, bata ringan, kayu dan kaca. 

2. Dinding struktural 

Dinding sebagai struktur bangunan (bearing wall). Dinding ini berperan 

untuk menopang atap dan sama sekali tidak menggunakan cor beton untuk 

kolom (besi beton). Bahan dinding struktur yang biasa digunakan pada suatu 

bangunan adalah batu bata. 

3. Dinding partisi atau penyekat 

Dinding penyekat adalah batas vertikal yang ada di dalam ruangan / interior. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk dinding partisi ini antara lain gypsum, 

papan kalsium, triplek dan kayu. 

 

2.4 Material Dinding 

Pada awalnya manusia hanya memanfaatkan apa yang ada di alam sebagai 

sarana dan prasarana ataupun infrastruktur dalam kehidupannya. Seperti halnya 

memanfaatkan gua sebagai tempat tinggal. Kemudian memanfaatkan apa yang ada 

di alam sebagai bahan-bahan untuk membuat infrastruktur seperti halnya batu, 

tanah dan kayu. Kemudian setelah ditemukan bahan bahan tambang yang dapat 

digunakan untuk membuat alat atau benda yang menunjang sebuah bangunan 

seperti halnya barang logam dan mengolah bahan bahan alam seperti mengolah 

batuan kapur, pasir dan tanah. Dalam perkembangannya, manusia membuat bahan 
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bahan bangunan dari hasil industri atau buatan manusia yang bahan-bahannya 

bakunya diambil dari alam. 

Material dinding merupakan bagian yang cukup penting dalam suatu proyek 

konstruksi. Bahan material dinding terus berkembang seiring dengan tuntutan 

kebutuhan dalam mencapai biaya, waktu dan mutu yang paling efektif dan efisien. 

Dari berbagai macam material dinding pastinya mempunyai kekurangan maupun 

kelebihannya masing-masing. 

 

2.5 Dinding Bata Kapur 

Ukuran dinding bata kapur 8 cm x 17 cm x 30 cm. Dinding ini banyak 

digunakan pada rumah-rumah di pedesaan, perumahan rakyat, pagar pembatas 

tanah, atau rumah sederhana. Dinding bata kapur terbuat dari campuran tanah liat 

dengan kapur gunung. Macam-macam tipe campuran antara lain: 

a. Campuran bahan: tanah liat + tanah kapur + kapur-bubuk + semen 

b. Campuran bahan : tras + kapur 

c. campuran bahan: tanah liat + pasir + kapur bubuk + pc 

Sedangkan untuk contoh dinding bata kapur dapat dilihat pada Gambar 2.1 di 

bawah ini: 

 

Gambar 2. 1 Dinding Bata Kapur 

Harganya sangat murah, waktu pemasangan pun cepat dan sedikit 

pemakaian adukan semen-pasir. Bila telah terpasang dan diplester serta diaci 

dinding ini tidak akan terlihat dari tanah dan kapur. Dinding ini memerlukan kolom 

pengaku (kolom praktis) setiap 2,5m. 
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2.6 Dinding Bata Hebel atau Bata Ringan 

Dinding bata hebel adalah bahan bangunan pembentuk dinding dengan 

mutu yang relatif tinggi. Umumnya berukuran 10 cm x 19 cm x 59 cm. Bahannya 

terbuat dari pasir silika. Bata jenis ini harganya lebih mahal kurang lebih 16,5 % 

dari harga dinding bata merah untuk setiap 1 m2 terpasang. Dinding jenis ini sering 

digunakan pada rumah-rumah mewah, hotel, apartemen, monumen dan gedung-

gedung mewah lainnya. 

Kelebihan yang dimiliki dinding ini adalah cepatnya proses pemasangan,  

mudah dalam pemotongan karena hanya menggunakan gergaji, bahannya tahan api 

dan air serta kedap suara. Dinding jenis ini bisa saja tidak diplester, cukup diaci saja 

karena permukaannya yang sudah relatif rata dan permukaan batu yang lebar. 

2.6.1 Pengertian Bata Ringan 

Bata ringan hebel adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih 

ringan daripada bata pada umumnya. Bata ringan hebel memiliki spesifikasi 

berat jenis kering 520 kg/m3 . Bata ringan dikenal ada 2 (dua) jenis: 

Autoclaved Aerated Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete 

(CLC). Keduanya didasarkan pada gagasan yang sama yaitu menambahkan 

gelembung udara ke dalam mortar akan mengurangi berat beton yang 

dihasilkan secara drastis. Perbedaan bata ringan AAC dengan CLC dari segi 

proses pengeringan yaitu AAC mengalami pengeringan dalam oven 

autoklaf bertekanan tinggi sedangkan bata ringan jenis CLC yang 

mengalami proses pengeringan alami. CLC sering disebut juga sebagai 

Non-Autoclaved Aerated Concrete (NAAC). 

Sedangkan untuk contoh bata ringan dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 2 Bata Ringan 

2.6.2 Sejarah Bata Ringan 

Bata ringan AAC ini pertama kali dikembangkan di Swedia pada tahun 

1923 sebagai alternatif material bangunan untuk mengurangi penggundulan 

hutan. Bata ringan AAC ini kemudian dikembangkan lagi oleh Joseph Hebel 

di Jerman pada tahun 1943. Di Indonesia sendiri bata ringan mulai dikenal 

sejak tahun 1995, saat didirikannya Pabrikasi AAC di Karawang, Jawa 

Barat. 

2.6.3 Jenis-Jenis Bata Ringan 

1. Bata Ringan Autoclaved Aerated Concrete (AAC) 

Bata ringan AAC adalah beton selular dimana gelembung udara 

yang ada disebabkan oleh reaksi kimia, adonan AAC umumnya 

terdiri dari pasir kwarsa, semen, kapur, sedikit gypsum, air, dan 

alumunium pasta sebagai bahan pengembang (pengisi udara secara 

kimiawi). 

2. Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC) 

Bata ringan CLC adalah beton selular yang mengalami proses curing 

secara alami, CLC adalah beton konvensional yang mana agregat 

kasar (kerikil) diganti dengan gelembung udara, dalam prosesnya 

mengunakan busa organik yang sangat stabil dan tidak ada reaksi 

kimia ketika proses pencampuran adonan, foam/busa berfungsi 

hanya sebagai media untuk membungkus udara. 
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2.6.4 Kelebihan dan Kekurangan Bata Ringan 

Dalam proyek pembangunan pastinya akan ada banya bahan-bahan 

bangunan yang dibutuhkan dengan fungsi dan peran masing-masing untuk 

dapat membentuk sebuah bangunan. 

a. Kelebihan Bata Ringan 

Berikut beberapa hal yang menjadi nilai lebih dari bata ringan 

dibandingkan dengan bata konvensional yang diantaranya seperti: 

1. Bentuk yang seragam, bentuknya yang lebih seragam 

dibandingkan dengan bata merah konvensional. 

2. Bebannya lebih ringan, bebannya yang lebih ringan 

dibandingkan dengan bata konvensional. 

3. Hemat bahan,  lebih hemat bahan pelekat untuk menggabungkan 

bata ringan satu dengan yang lainnya. 

4. Lebih kuat tekan, memiliki kekuatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan bata merah. 

5. Kelebihan lainnya, kebutuhan waktu pengerjaan yang lebih  

cepat karena bata ringan memiliki ukuran yang lebih besar  

dibandingkan dengan bata merah. 

b. Kekurangan Bata Ringan 

kekurangan bata ringan yang perlu dipertimbangkan sebelum 

memutuskan untuk memilih bata ringan dibandingkan dengan bata 

merah yang diantaranya seperti: 

1. Ukurannya yang besar terkadang menyisakan banyak bahan 

untuk tempat yang memeng tidak membutuhkannya. 

2. Perekat yang dibutuhkan berbeda dan meliki harga lebih mahal 

dibandingkan dengan semen biasa. 

3. Perlu keahlian khusus untuk memasangnya agar terlihat rapi dan 

tidak semua tukang bangunan sudah familiar dengan bata ringan  

tersebut. 

4. Harganya yang relative lebih mahal dan tentunya tidak semua 

toko bangunan memiliki bahan tersebut. 
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2.6.5 Cara Membuat Bata Ringan 

a. Spesifikasi Produk: 

1. Panjang = 60 cm  

2. Tinggi = 20 cm  

3. Tebal = 7,5 cm & 10 cm 

4. Berat jenis kering = 520 kg/m3  

5. Kuat tekan: 45 kg / m 

b. Bahan baku pembuatan bata ringan block ini antara lain : 

1. Semen 

2. Kapur (Kapur atau gamping yang dihaluskan) 

3. Pasir Silika 

4. Alumunium powder (bubuk alumunium yang diimpor 

khusus dari China) 

5. Air (kejernihan 95% air tanah yang tidak mengandung 

garam) 

c. Alat Bantu: 

1. Pallet 

2. Steel Shapping 

3. Cutting Wire 

4. Bahan Grinda 

d. Proses Produksi Bata Ringan: 

1. Proses pertama adalah penggilingan pasir silica agar dapat 

dijadikan “Slurry” tepung silica. 

2. Slurry dimasukkan dalam tempat pengaduk dicampur 

dengan air dan diaduk menjadi adonana luluh/permik. 

3. Adonan luluh dituangkan dalam tangki penyimpan 

luluh/permik. 

4. Luluh permik dimasukkan dalam bejana dimana diadakan 

pencampuran luluh permik dengan semen dan kapur setelah 

itu dituangkan Aluminium Powder. 
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5. Setelah memenuhi waktu pencampuran yang cukup maka 

campuran tersebut melalui saluran-saluran khusus menuju 

kotak-kotak cetakan silicon. 

6. Diperlukan waktu sejenak untuk pengukuhan/pengerasan 

balok balok silicon. 

7. Balok silicon dikirim ke ruang pemotongan untuk dipotong-

potong sesuai ukuran yang ditentukan. 

8. Agar memenuhi ukuran yang tepat / akurat, diadakan 

pemotongan ke dua untuk menjadi bata ringan block dan 

bersihkan sisa-sisa / bekas-bekas pemotongan. 

9. Selanjutnya bata ringan block dimasukkan ke dalam Auto 

Claved selama 12 jam diberi tekanan uap dengan tekanan 12 

BAM dan temperatur 193OC. Dalam tekanan uap tersebut 

akan mebentuk reaksi pembakaran sampai produk bata 

ringan matang dengan sempurna. 

10. Bata ringan blocks dinyatakan “Jadi” dan ditumpuk dalam 

gudang penumpukan yang siap untuk dikirim. 

e. Kebutuhan Alat dan Mesin: 

1. Autoclave 

2. Boiler 

3. Sand Mill 

4. Mixer 

5. Cuting Machine 

6. Sillo 

7. Mould 

8. Lime Slaking Tub Bak 

2.6.6 Semen Mortar Perekat Bata Ringan 

Bata ringan merupakan material penyusun tembok yang terbuat dari 

pasir silica yang dicampur dengan zat foam yang membuat bata menjadi 

berongga dan tentunya lebih ringan. Salah satu perekat yang paling cocok 

untuk merekatkan bata ringan adalah semen instan atau semen mortar. 
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Powerbond adalah Dry Mortar atau lebih dikenal di Indonesia dengan 

sebutan Mortar Instan, berupa campuran semen, pasir dan bahan aditif lain 

siap pakai untuk menggantikan penggunaan material konstruksi tradisional 

seperti semen dan pasir sehingga dapat menjamin konsistensi mutu dan 

menghemat penggunaan bahan. 

2.6.7 Cara Memasang Bata Ringan 

Untuk pemasangan bata ringan biasanya untuk dinding berukuran 1 m2 

menggunakan kurang lebih 9 buah bata ringan untuk ketebalan ½ bata 

ringan. Setelah itu lakukan pengadukan, dengan cara: 

1. Masukkan adukan kering Semen instan ke dalam bak adukan. 

2. Tuang air sebanyak 6,0-6,5 liter untuk kantong Semen instan 

 pasangan bata ringan. 

3. Kemudian, bersihkan dasar permukaan dari serpihan, kotoran 

dan minyak yang dapat mengurangi daya rekat adukan. Lalu, 

pasanglah bata dengan tebal spasi 10 mm. Jangan lupa untuk 

membasahi bata ringan yang hendak dipasang dengan air 

terlebih dahulu. Ini dilakukan karena bata memiliki daya serap 

air yang cukup tinggi, yaitu sebesar 20 gram/menit. Kemampuan 

yang dimiliki bata ringan ini bias membuat campuran mortar 

mengalami dehidrasi sebelum proses pengerasan terjadi karena 

terserap oleh bata kering. Oleh karena itu, sebaiknya basahi dulu 

bata bata sekitar 1-2 menit sebelum dipasang. 

 

2.7 Dinding Partisi 

Sesuai dengan namanya dinding partisi memang dikhususkan untuk sekat 

antar ruang. Karena di desain sebagai sekat antara ruang satu dan yang lain, dinding 

ini memiliki desain konstruksi yang lebih praktis dan ringan dibanding dengan 

konstruksi dinding yang lain. Bahan partisi untuk dinding jenis ini termasuk bagus 

dan murah. Sayangnya dinding ini tidak bisa digunakan untuk dinding luar 

(eksterior). Ini disebabkan sifat bahannya yang kurang menjamin faktor keamanan 

dari gangguan luar. Disamping tidak cocok untuk konstruksi terbuka, dinding jenis 
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ini juga tidak dirancang untuk memikul beban yang berat. Dinding macam ini 

banyak digunakan sebagai bahan penyekat ruangan, terutama di perkantoran. 

Bahan yang dipakai umumnya terdiri dari lembaran multiplek atau papan 

gipsum dengan ketebalan 9-12 mm. Bahan lain yang bagus untuk partisi adalah 

papan semen fiber glass. Bahan tersebut terbuat dari campuran semen dan fiber 

glass sehingga sangat kuat. Pemasangan ke rangka (kayu atau hollow) 

menggunakan sekrup. Bahannya mudah dipotong hanya menggunakan gergaji. 

Ketebalannya beragam mulai dari 4 mm, 6 mm, 9 mm, 12 mm, dan 15 mm. Panjang 

dan lebarnya sama dengan ukuran lembaran tripleks, yaitu 122 cm x 244 cm. Dari 

segi beban terhadap bangunan, dinding partisi dapat diabaikan. Untuk dinding 

partisi yang memakai bahan multiplek bisa dikatakan kurang aman, mengingat 

bahan mudah terbakar dan mudah mengelupas bila sering terkena air. Secara umum 

pemakaian partisi selalu dibuat dua lapis, untuk luar dan dalam. Bila dana terbatas, 

gunakan bahan partisi ini untuk pembatas ruangan. Jenis bahan disesuaikan dengan 

selera dan besarnya biaya. 

Dimasa ini penggunaan dinding partisi semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan perumahan dan perkantoran yang tidak hanya 

mempertimbangkan faktor biaya dan waktu yang dihabiskan dalam membangun 

suatu bangunan. Dinding partisi ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat yang semakin meningkat di sektor real. Sementara ini dinding partisi 

merupakan hasil dari pengembangan teknologi yang tepat guna. Dimana 

perkembangan teknologinya selalu meningkat sejalan dengan inovasi produsen 

dinding partisi ini. 

Sedangkan untuk contoh partisi dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini: 

       

Gambar 2. 3 Contoh Gambar Partisi 
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2.8 Pasangan Batu 

Saat ini dinding batu dipasang dengan menggunakan adukan pasir dan 

semen atau menggunakan bronjong kawat. Dinding bronjong kawat digunakan 

sebagai turap (talud) atau dinding penahan tanah di sungai atau di pantai. 

Penggunakan bronjong kawat bertujuan untuk penghematan biaya atau untuk 

angkutan semen dan pasir ke tempat-tempat yang jauh. Sayangnya, penggunaan 

bronjong kawat mempunyai kekurangan, yaitu diperlukan batu dalam jumlah 

banyak. Ini disebabkan ketebalan bronjong kawat lebih dari 50cm. padahal bila 

menggunakan perekat adukan semen dan pasir, dapat dipasang batu satu lapis atau 

dengan ketebalan 20-30cm. Sedangkan untuk contoh dinding batu dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 4 Dinding Batu 

a. Cara Pemasangan 

Dalam pemasangannya, dinding pasangan batu dapat tampil sangat artistik 

dengan plesteran mata sapi bila dilakukan oleh tukang bangunan yang 

terampil. Pemasangan dinding batu tersebut harus tebal dan miring. Bila 

tipis dan berdiri tegak, dikhawatirkan dinding batu tersebut akan rawan 

runtuh. 

b. Kebutuhan Material 

Untuk keperluan pemasangan dinding batu belah seluas 1m2, dibutuhkan 

material sebagai berikut: 

1. Batu belah sebanyak 1,2m3 

2. Pasir beton sebanyak 0,35m3 

3. Semen sebanyak 4,5 sak (50kg/sak) 
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c. Kelebihan dan Kekurangan 

Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan material pasangan batu 

untuk pekerjaan dinding sebagai berikut: 

1. Kelebihan 

→ Harga murah 

→ Mudah pengerjaannya 

→ Mudah diperoleh 

→ Kuat dan tahan lama 

→ Cocok untuk dinding penahan tanah 

2. Kekurangan 

→ Diperlukan ketebalan yang cukup 

→ Bila dipasang miring, bagian bawah lebih tebal dari bagian atas 

→ Dibutuhkan material batu yang banyak 

→ Bila tipis dan agak tebal, dinding rawan runtuh 

 

2.9 Dinding Batako 

Batako merupakan batu buatan yang pembuatannya tidak dibakar, bahannya 

dari tras dan kapur, juga dengan sedikit semen portland, Pemakaiannya lebih hemat 

dalam beberapa segi, misalnya: per m2 luas tembok lebih sedikit jumlah batu yang 

dibutuhkan, sehingga kuantitatif terdapat penghematan. Terdapat pula 

penghematan dalam pemakaian adukan sampai 75 %. Beratnya tembok  diperingan 

dengan 50 %, dengan demikian juga pondasinya bisa berkurang. 

Tras dan kapur dengan perbandingan 5 : 1 jika kualitas tras cukup baik, jika 

perlu ditambah dengan sedikit semen portland, diaduk sebaik-baiknya dalam 

keadaan kering. Kemudian adukan yang kering diaduk dengan air secukupnya. 

Untuk mengetahui kadar air dari suatu adukan dibuat bola-bola adukan, yang 

digenggam-genggam pada telapak tangan. Apabila bola adukan dijatuhkan hanya 

sedikit berubah bentuknya, maka kandungan air dalam adukan itu terlalu banyak, 

dan bila dilihat telapak tangan tidak berbekas air, maka kadar air adukan tersebut 

kurang. Jikalau kadar air tercapai dengan tepat, perataan dapat dimulai. Batu-batu 

yang baru dicetak disimpan dalam los agar terhindar dari panas matahari maupun 

air hujan, kemudian diletakkan berderet di rak dengan tidak ditimbun. 
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Masa perawatan 3 hari sampai 5 hari, guna memperoleh pengeringan dan 

kemantapan bentuk. Biarkan masih dalam los dan biarkan selama 3 minggu sampai 

4 minggu untuk memperoleh proses pengerasan. Di samping itu diusahakan agar di 

tempat sekitarnya udara tetap lembab. Sedangkan untuk macam-macam bentuk 

batako dapat dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 5 Macam-Macam Bentuk Batako 

Keterangan: 

a. Panjang 40 cm, lebar 20 cm, tinggi 20 cm, berlubang, untuk dinding luar 

b. Panjang 40 cm, lebar 20 cm, tinggi 20 cm, berlubang, batu khusus sebagai  

penutup pada sudut-sudut dan pertemuan 

c. Panjang 40 cm, lebar 10 cm, tinggi 20 cm, berlubang, untuk dinding pengisi 

dengan tebal 10 cm 

d. Panjang 40 cm, lebar 10 cm, tinggi 20 cm, berlubang, batu khusus sebagai 

penutup pada dinding pengisi 

e. Panjang 40 cm, lebar 10 cm, tinggi 20 cm, tidak berlubang, batu khusus 

untuk dinding pengisi dan pemikul sebagai hubungan-hubungan sudut dan 

pertemuan 

f. Panjang 40 cm, lebar 8 cm, tinggi 20 cm, tidak berlubang, batu khusus untuk 

dinding pengisi 

→ Pada pemakaian batu batako diperhatikan hal-hal berikut: 

1. Disimpan dalam keadaan cukup kering. 

2. Penyusunan batu cetak sebelum dipakai cukup setinggi lima lapis, untuk 

keamanan dan juga untuk memudahkan pengambilan. 
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3. Pada pemasangan tidak perlu dibasahi terlebih dahulu, serta tidak boleh 

direndam air. 

4. Untuk pemotongan batu batako dipergunakan palu dan tatah untuk 

membuat goresan pada batu yang akan dipatahkan. 

Sedangkan untuk mesin cetak batako dan pemasangan batako dapat dilihat pada 

Gambar 2.6 dan Gambar 2.7 di bawah ini: 

          

Gambar 2. 6 Mesin Cetak Batako 

 

Gambar 2. 7 Pemasangan Batako 

Aturan batu buatan yang tidak dibakar (batako) sebenarnya tidak berbeda 

dengan aturan batu merah. Pada prinsipnya sistem pemasangannya menggunakan 

aturan pemasangan batu bata. Pada sudut bangunan diberi papan mistar yang 

menentukan tinggi-nya lapisan masing-masing, sehingga pada tiap-tiap 

pemasangan lapisan dapat diberi tali pelurus. Pemasangan batu batako terakhir 

selalu di tengah-tengah. 

Untuk memperkuat dinding batu batako juga digunakan rangka pengkaku 

yang terdiri dari kolom atau balok beton bertulang yang dicor di dalam lubang 

lubang batu batako. Kolom beton ini selalu dipasang di sudut-sudut, pertemuan dan 
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persilangan dinding seperti terlihat pada gambar diatas. Jika dinding bersilangan 

salah satu dinding terdiri dari batu batako yang tidak berlubang, maka digunakan 

angker besi beton 3/8". Sedangkan untuk aturan pemasangan batako dapat dilihat 

pada Gambar 2.8 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 8 Aturan Pemasangan Batako 

 

2.10 Dinding Batu Bata 

Dinding bata merupakan dinding yang paling lazim digunakan dalam 

pembangunan gedung baik perumahan sederhana sampai pembangunan gedung-

gedung yang ukurannya besar. Karena itu pasangan batu bata memiliki seni 

tersendiri dalam sistem pemasangannya dalam konstruksi dinding. 

Pembuatan batu bata harus memenuhi peraturan umum untuk bahan 

bangunan di Indonesia NI-3 dan peraturan batu merah sebagai bahan bangunan NI-

10. Batu merah dibuat dengan menggunakan bahan-bahan dasar : 

1. Lempung (tanah liat), yang mengandung silika sebesar 50 % sampai 70%. 

2. Sekam padi, fungsinya untuk pencetakan batu merah, sebagai alas agar batu 

merah tidak melekat pada tanah, dan permukaan batu merah akan cukup 

kasar. Sekam padi juga dicampur pada batu merah yang masih mentah. 

waktu pembakaran batu merah akan terbakar dan pada bekas sekam padi 

yang terbakar akan timbul pori-pori pada batu merah. 

3. Kotoran binatang, dipergunakan untuk melunakkan tanah, digunakan 

kotoran kerbau, kuda dan Iain-lain. Fungsi kotoran binatang dalam 

campuran batu merah ialah membantu dalam proses pembakaran dengan 

memberikan panasnya yang lebih tinggi di dalam batu merah. 
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4. Air, digunakan untuk melunakkan dan merendam tanah. Lempung yang  

sudah dicampur dengan sekam padi dan kotoran binatang kemudian 

direndam dengan air ini beberapa waktu lamanya. 

Campuran itu direndam selama satu hari satu malam dengan kondisi yang 

sudah bersih dari batu-batu kerikil atau bahan lain yang dapat menjadikan 

kualitasnya jelek. Kemudian dicetak dengan menggunakan cetakan dari kayu, bisa 

juga digunakan cetakan dari baja. Untuk mempermudah lepasnya batu merah yang 

dicetak, maka bingkai cetakan dibuat lebih besar sedikit ke bawah dan dibasahi 

dengan air. 

Batu merah yang belum dibakar juga disebut batu hijau. Sesudah keras bata 

dapat dibalik pada sisi yang lain. Lalu ditumpuk datam susunan setinggi 10 atau 15 

batu. Susunan ini terlindung dari sinar matahari dan hujan. Pengeringan ini 

membutuhkan waktu selama 2 hari s/d 7 hari. Sedangkan untuk contoh bata merah-

pemasangan bata berah dan cetakan bata merah dapat dilihat pada Gambar 2.9 dan 

Gambar 2.10 di bawah ini: 

     

Gambar 2. 9 Bata Merah dan Pemasangan Bata Merah 

 

Gambar 2. 10 Cetakan Bata Merah 

1. Ciri-ciri batu merah yang baik ialah : 

1) Permukaannya kasar  
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2) Warnanya merah seragam (merata)  

3) Jika dipukul bunyinya nyaring  

4) Tidak mudah hancur atau patah. 

2. Ukuran-ukuran batu merah bermacam macam tergantung kegunaan dan 

pesanan, namun umumnya di Indonesia ukuran standar seperti berikut : 

1) Panjang 240 mm, lebar 115 mm, tebal 52 mm  

2) Panjang 230 mm, lebar 110 mm, tebal 50 mm 

3. Batu merah dapat dibagi atas tiga tingkat seperti berikut: 

1) Batu merah mutu tingkat I dengan kuat tekan rata-rata lebih besar 

dari 100 kg/cm2 dengan ukuran yang sama tanpa penyimpangan. 

2) Batu merah mutu tingkat II dengan kuat tekan rata-rata antara 80 

kg/cm2 dan 100 kg/cm2 dan ukurannya menyimpang 10%. 

3) Batu merah mutu tingkat III dengan kuat tekan rata-rata antara 60 

kg/cm2 dan 80 kg/cm2 dan ukurannya menyimpang 20%. 

Cara pemasangan batu bata adalah: sebelum pemasangan pemasangan perlu 

dibasahi lebih dahulu atau direndam sebentar di dalam air. Sesudah lapisan pertama 

pada lantai atau pondasi dipasang, maka disiapkan papan mistar yang menentukan 

tinggi lapisan masing-masing, sehingga dapat diatur seragam. Kemudian untuk 

lapisan kedua dan yang berikutnya pada batu masing-masing diletakkan adukan 

(mortar) pada dinding yang sudah didirikan untuk siar yang horisontal dan pada 

batu merah yang akan dipasang pada sisi sebagai siar vertikal. Sekarang batu merah 

dipasang menurut tali yang telah dipasang menurut papan mistar sampai batu merah 

terpasang rapat dan tepat. Dengan sendok adukan, mortar yang tertekan keluar siar-

siar dipotong untuk digunakan langsung untuk batu merah berikutnya. Pada musim 

hujan dinding-dinding pasangan batu merah yang belum kering harus dilindungi 

terhadap air hujan. Sedangkan untuk pasangan bata merah dapat dilihat pada 

Gambar 2.11 sebagai berikut: 
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Gambar 2. 11 Pasangan Bata Merah 

 

2.11 Penutup Dinding 

Dahulu dinding digunakan hanya sebagai batas bangunan atau penyekat 

ruang semata. Namun, sekarang dinding ada banyak fungsi, seperti peredam suara, 

memperindah bangunan, dan penahan radiasi atau panas sehingga dinding harus 

kuat, tahan lama, dan juga harus artistik. 

2.11.1 Plesteran 

        Untuk menutupi permukaan pasangan batako, bata merah, dan hebel, 

biasanya digunakan plesteran. Bahan baku yang diperlukan untuk 

pembuatan plesteran adalah semen PC dan pasir pasang. Selain bahan 

tersebut, dapat juga ditambahkan batu kapur (gamping) ke dalam campuran 

bahan plesteran. 

1. Macam Plesteran 

Ada dua macam plesteran, yaitu plesteran biasa dan plesteran trasram. 

Plesteran biasa menggunakan adukan semen dan pasir dengan 

perbandingan 1:3, sedangkan plesteran trasram menggunakan adukan 

semen dan pasir dengan perbandingan 1:5. Kebutuhan semen untuk 

plesteran trasram lebih banyak dibanding dengan plesteran biasa. 

Plesteran trasram berfungsi sebagai penahan rembesan air agar ruangan 

tidak lembap. Biasanya plesteran trasram dibuat setinggi 1,5m dan 

sering digunakan untuk dinding kamar mandi/WC dan tempat 

pencucian. 
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2. Kebutuhan Material 

Untuk menghitung kebutuhan material setiap meter persegi bidang 

dinding yang akan diplester. 

Sedangkan untuk kebutuhan material plesteran per meter persegi 

berdasarkan perbandingan adukan dan ketebalan plesteran dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 di bawah ini: 

Tabel 2. 1 Kebutuhan Material Plesteran Per Meter Persegi Berdasarkan 

                 Perbandingan Adukan dan Ketebalan Plesteran              

 
                               Sumber: Buku Panduan Lengkap Membangun Rumah 

Sedangkan untuk contoh acian dan plesteran dapat dilihat pada Gambar 2.12 

di bawah ini: 

 

Gambar 2. 12 Acian dan Plesteran 

2.11.2 Cat 

Bahan penutup dinding yang paling sering digunakan pada setiap rumah 

adalah cat. Ini disebabkan biaya untuk pengecetan sangat murah. 

Pengecetan dapat dilakukan setelah dinding diplester dan diaci atau tanpa 

diplester. Tujuan pengecetan adalah agar dinding tampil lebih indah dan 

artistik. Di pasaran ada banyak warna cat yang dapat dipilih. Pemilihan 

warna ini tergantung selera dan karakter pemilik rumah. 
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Banyak sekali teori yang mengatakan bahwa jenis-jenis cat dapat 

dikelompokkan yaitu berdasarkan bahan baku utama, mekanisme 

pengeringan, letak dan dimana cat itu dipakai, kondisi cat, jenis dan 

keberadaan solvent, fungsi, methode pengecatan, jenis substratnya dan lain-

lain. Berdasarkan dari lokasi pengecatannya, cat dinding dibagi dalam dua 

jenis utama, yakni cat interior dan cat eksterior.  Cat interior diperuntukkan 

bagi dinding di bagian dalam rumah. 

Berdasarkan dari bahan pengencernya, cat terbagi dalam dua jenis 

utama, yaitu cat berbahan dasar air (water-based paint), dan cat berbahan 

dasar minyak (solvent-base paint). Sementara cat eksterior, untuk mengecat 

bagian luar rumah (Fajar Anugerah, 2009). Sedangkan untuk macam-

macam cat dapat dilihat pada Gambar 2.13 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 13 Macam-Macam Cat 

2.11.3 Gypsum Board atau Akustik 

Penggunaan bahan gypsum board di Amerika dan Inggris sejak abad 19, 

baik untuk plafond, dinding maupun partisi.material dasar dari senyawa 

kapur yang dilapisi kertas ini memiliki permukaan rata sehingga mudah 

penyelesaian akhirnya, baik dengan dicat atau dilapisi wallpaper. 

Pemasangan dinding gypsum board dapat sebagai dinding tunggal atau 

dinding ganda. Pemasangan antar gypsum menggunakan paper tape dan 

difinishing dengan compound total cote atau sejenis ukuran sipasaran 

seperti triplek, yaitu 120cm x 240cm. tebalnya 9mm, 10mm, 12mm, dan 

15mm. 

      Ada juga produk lain sebagai material dinding, misalnya amstrong dan 

USG dengan ukuran 60cm x 60cm dan 60cm x 120cm serta ketebalan 1,5cm 

dan 2cm. Adapun kelebihan dan kekurangan material ini antara lain: 
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1. Kelebihan 

→ Ringan 

→ Pengerjaanya cepat 

→ Perawatannya mudah 

→ Tahan api 

→ Terkesan mewah 

2. Kekurangan 

→ Tidak tahan benturan 

→ Finishing memerlukan pelapis seperti wallpaper 

→ Tidak semua orang bias memasangnya 

Sedangkan untuk contoh dinding gypsum dapat dilihat pada Gambar 

2.14 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 14 Dinding Gypsum 

2.11.4 Wallpaper 

       Hingga saat ini material wallpaper  sudah banyak digunakan, baik 

berupa produk lokal maupun produk impor. Membedakan antara produk 

lokal dan produk impor cukup mudah, yaitu dengan meluhat fisiknya, 

meraba tekstur permukaannya, maupun memperhatikan jenis kertasnya. 

Sedangkan untuk contoh dinding wallpaper dapat dilihat pada Gambar 2.15 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. 15 Dinding Wallpaper 

       Pemasangannya sangat mudah dan cepat, pemasangannya diawali 

dengan pengamplasan dinding atau gypsum. Selanjutnya wwallpaper diberi 

lem dengan cara dikuas atau dirol cat. Pemberian lem ini harus benar-benar 

rata agar nantinya tidak ada tonjolan-tonjolan bekas lem setelah terpasang. 

Setelah diberi lem, wallpaper dapat dipasang pada bidang dinding yang 

telah dibersihkan dengan scraf yang dilapisi bahan lunak sehingga 

permukaannya tidak cacat. Bila bidang yang akan dipasang wallpaper 

terdapat lubang stop kontak listrik, roster, atau lainnya wwallpaper tidak 

perlu diberi lubang terlebih dahulu. Pembuatan lubang atau penyobekan 

wallpaper dilakukan setelah terpasang dengan menggunakan cutter atau 

gunting. 

2.11.5 Keramik Dinding 

       Suasana berbeda dapat ditampilkan dengan menampilkan motif-motif 

menarik pada dinding. Motif dinding tidak melulu harus memberi gambar 

lukis atau hanya bisa didapatkan dengan memasang wallpaper pada dinding, 

tetapi kini keramik juga memiliki berbagai motif yang tidak kalah dengan 

wallpaper. Dengan berbagai motif dan teknik pemasangan yang baik, 

keramik dapat memberi aksen yang menarik pada dinding sebuah ruangan. 

       Keramik yang digunakan untuk melapisi dinding berbeda dengan 

keramik lantai. Karena tidak digunakan untuk menopang benda yang berat 

seperti keramik lantai, keramik dinding lebih tipis dibandingkan dengan 

keramik lantai. Keramik dinding yang tidak tebal juga memudahkan agar 

keramik mudah menempel pada dinding dan tidak mudah lepas akibat 

terlalu berat. Hal ini mengingat keramik tidak dipasang di bawah, melainkan 
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akan dipasang pada bagian atas yang akan sangat dipengaruhi gaya 

gravitasi. 

1. Kelebihan dan Kekurangan Keramik Dinding 

Keramik sebagai bahan penutup juga mempunyai kelebihan dan  

kelemahan yang di atara lain adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

→ Dinding terlihat lebih bagus 

→ Lebih tahan lama 

→ Dinding tidak perlu di lapisin aci/semen 

→ Lebih mudah di bersihkan 

→ Motif bervariasi 

→ Menjadi aksen untuk interior 

b. Kekurangan 

→ Harga lebih maha 

→ Pemasangan memerlukan kehalian yang khusus 

2. Ukuran Keramik Dinding 

Beberapa ukuran keramik yang sering di pakai antara lain: 

1. Ukuran 5 x 20 cm  

2. Ukuran 10 x 20 cm  

3. Ukuran 11 x 11 cm  

4. Ukuran 20 x 20 cm  

5. Ukuran 100 x 100 cm 

3. Metode Pemasangan Dinding Keramik 

Berikut merupakan jalan nya metode pelaksanaan pemasangan 

keramik. 

a. Persiapan pemasangan dinding keramik 

1. Pembuatan gambar kerja untuk pemasangan keramik 

dinding.  

2. Persiapan lahan kerja. 

3. Persiapan material antara lain: keramik, semen pc, pasir, 

semen, grouting nat, air. 
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4. Persiapan alat bantu kerja antara lain: meteran, gerinda, palu 

karet, waterpass, benang, air 

b. Pengukuran pemasangan dinding keramik 

Pertama surveyor menentukan dan menandai (marking) area 

untuk ruang kerja, level tinggi keramik, dan permulaan 

pemasangan dinding keramik. 

c. Pelaksaan pekerjaan pemasangan dinding keramik 

1. Membersihkan permukaan dinding dari kotoran/debu dan  

 menyiram terlebih dahulu sebelum ditebar adukan pasangan 

keramik. 

2. Rendam keramik dalam air sampai jenuh sebelum dipasang. 

3. Pasang benang agar pasangan permukaan keramik rata dan  

garis nat nya lurus. 

4. Buat adukan semen untuk pasang keramik. 

5. Pasang keramik dengan adukan semen untuk tanda awal. 

6. Pemasangan pada adukan yang sudah dipasang dengan  

perekat semen acian. Kemudian dilanjutkan pemasangan 

keramik. 

7. Saat pemasangan keramik di tekan atau di pukul denga palu 

karet agar permukaannya rata. 

8. Acian perekat keramik harus rata dan tidak berongga untuk 

menghindarkan pasangan keramik mudah pecah. 

9. Cek kerataan permukaan pasangan dinding keramik dengan 

alat waterpass. 

10. Setelah pemasangan dinding keramik selesai, biarkan 

beberapa saat untuk mengeluarkanbudara yang ada dalam 

adukan pasangan keramik setelah itu baru di lanjutkan 

dengan pekerjaan finishing yaitu nat. 

Sedangkan untuk contoh dinding keramik dapat dilihat pada Gambar 

2.16 zebagai berikut: 
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Gambar 2. 16 Dinding Keramik 

 

2.12 Pekerjaan Lantai 

Lantai merupakan komponen bangunan yang berperan menahan rembesan 

air tanah atau hewan dari dalam tanah dan sebaliknya sebagai penahan beban di 

atasnya atau lazim disebut pembatas ruang dibagian bawah. Oleh karena berada di 

dalam ruang maka lantai mempunyai fungsi, macam, dan bentuk yang juga 

disesuaikan dengan fungsi ruang tersebut. 

2.12.1 Fungsi Lantai 

Ada banyak fungsi dari lantai. Beberapa fungsi di antarannya ialah: 

1. Penahan naiknya air ke bagian atas bangunan. 

2. Pemisah antar split ketinggian. 

3. Pengatur split untuk bangunan di perbukitan. 

4. Penahan beban-beban barang yang ada di atasnya. 

5. Pembatas lantai 1, lantai 2, lantai 3, dan seterusnya. 

6. Penahan kelicinan untuk tempat-tempat basah. 

2.12.2 Jenis Lantai 

Pada ilmu bangunan terdapat dua jenis lantai, yaitu: 

1. Lantai Beton Tidak Bertulang 

Jenis lantai beton tidak bertulang biasanya digunakan pada beton 

rabat. Beton rabat merupakan beton teras yang berada disekitar 

bangunan dan jalan setapak. Adukan lantai beton tidak bertulang 

biasanya mempunyai perbandingan semen, pasir, dan koral 1:3:5. 

Untuk beton rabat dan jalan diperlukan finishing di atasnya, yaitu 

dengan disirami semen encer atau diaci. 
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2. Lantai Beton Bertulang 

Jenis lantai beton bertulang ini meliputi dua jenis, yaitu: 

a) Lantai Beton Pracetak 

Pada masa sekarang ini, lantai beton pracetak mulai banyak 

digunakan.Lantai beton pracetak yang ada dipasaran  

                                    biasanya bermutu beton K250 sampai K450 dan jarak 

                                    bentangan yang mampu ditahan lantai berdasarkan  

                                    ketebalannya adalah  

→ Tebal 12,5cm dapat menahan beban bentangan balok 

5m 

→ Tebal 15cm dapat menahan beban bentangan balok 

6m 

→ Tebal 20cm dapat menahan beban bentangan balok 

8m 

→ Tebal 25cm dapat menahan beban bentangan balok 

10m 

→ Tebal 30cm dapat menahan beban bentangan balok 

12m 

                                    Kelebihan beton pracetak adalah terasa lebih ringan  

                                    walaupun tebal sebab bagian tengahnya berongga, bertujuan  

                                    agar dapat mengurangi berat beton, efisiensi material,  

                                    menyimpan kabel instalasi listrik, atau menyimpan pipa  

                                    instalasi air yang ditanam. 

b) Lantai Beton Bertulang Cor Ditempat 

Lantai beton cor ditempat juga masih diminati hingga saat 

ini karena fungsi strukturnya menghendaki penyatuan antara 

komponen beton yang satu dengan komponen lainnya. 

1. Kelebihan 

→ Mudah pengawasannya 

→ Dapat dilakukan ditempat sempit 

→ Ketebalannya lebih tipis bila digunakan 

untuk cor pelat lantai 
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2. Kekurangan 

→ Mutu karakteristik tidak terukur bila dibuat 

sendiri 

→ Waktu pengerjaan dan pengeringannya lama 

→ Memerlukan orang banyak  

→ Harga lebih mahal 

2.12.3 Penutup Lantai 

Beberapa jenis penutup lantai antara lain: 

1) Lantai Keramik 

Pada zaman dahulu lantai hanya di lapisi oleh tanah liat atau hanya 

sekedar di semen. dan seiring berkembangnya zaman, lantai menjadi 

salah satu faktor untuk memperindah suatu bangunan sehingga pada 

sekarang ini lantai di lapisi dengan yang namanya keramik. Tujuan 

keramik adalah agar lantai  tampak lebih indah dan rapi. Pilihan 

berbagai macam keramik dengan motif yang beragam membuat kita 

bisa memilih keramik yang sesuai dengan konsep dan keinginan 

kita. 

a. Kelebihan 

- Memiliki sifat kuat dan tahan lama         

- Memiliki Daya serap air yang rendah  

- Keramik pada dasarnya tidak memerlukan perawatan yang 

rumit  

- Keramik memiliki jenis, ukuran, dan warna yang 

beragam.Keramik tidak mengandung depuk dan mudah di 

bersihkan 

- Tersedia banyak di pasaran  

- Berbagai keramik menawarkan estetika keindahan 

b. Kekurangan 

- Keramik memiliki bahan yang mudah menghantarkan dingin 

- Keramik memliki celah yang biasa dilapisi oleh nat 

- Pada suatu kondisi kermik lantai mudah mengalami 

keretakan atau pecah 



 

35 
 

c. Ukuran Keramik Lantai 

1. Keramik berbentuk bujur sangkar 

- Ukuran 80 x 80 cm  

- Ukuran 60 x 60 cm  

- Ukuran 40 x 40 cm  

- Ukuran 30 x 30 cm 

- Ukuran 25 x 25 cm  

- Ukuran 20 x 20 cm 

2. Keramik berbentuk persegi Panjang 

- Ukuran 30 x 60 cm  

- Ukuran 30 x 50 cm  

- Ukuran 20 x 45 cm  

- Ukuran 20 x 40 cm  

- Ukuran 20 x 30 cm  

- Ukuran 20 x 25 cm 

d. Metode Pemasangan Lantai Keramik 

1. Persiapan 

a. Membuat gambar kerja dan denah pelaksanaan lantai 

keramik.  

b. Memilih bahan material yang akan di gunakan.  

c. Menyiapkan lahan kerja.  

d. Menyiapkan semua bahan yang sudah di pilih.  

e. Menyiapkan alat bantu kerja. 

2. Pengukuran 

Langkah berikit nya adalah juru ukur/surveyor menentukan 

dan menandai lokasi untuk awal pemasangan keramik dan 

level permukaan lantai keramik. 

3. Pelaksanaan pekerjaan pasang keramik lantai 

a. Lantai dasarnya/permukaan dibersihkan dahuli. 

b. Rendam keramik terlebih dahulu dalam air sampai jenuh. 

c. Buat adukan untuk pasang keramik. 
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d. Cari titik tengah ruangan dan pasang benang untuk 

bantuan mendapatkan permukaan lantai keramik yang 

rata dan garis yang lurus. 

e. Buat lahan kerja untuk adukan semen dan pasir. 

f. Tebar adukan secara merata untuk menghindarkan 

terjadi rongga. 

g. Selanjutnya pemasangan keramik pembuatan garis bantu 

(marking) sebagai pedoman pemasangan keramik. 

h. Pasangan keramik pertama diawali dari sudut dinding 

pintu. 

i. Pasang keramik dengan adukan semen untuk tanda awal 

pemasangan pada adukan yang sudah dipasang dengan 

perekat semen acian. Kemudian dilanjutkan pemasangan 

keramik lantai lainnya dengan acuan adukan pasangan 

keramik yang telah dibuat. Kemudian dilanjutkan 

pemasangan lantai keramik lainnya dengan acuan 

kepalaan pasangan keramik yang telah dibuat. 

j. Lalu pukul secara merata kesluruh bagain keramik yang 

sudah di pasang. 

k. Setelah itu cek kerataan permukaan pasangan lantai 

keramik dengan alat waterpass. 

l. Setelah pemasangan lantai keramik selesai, biarkan 

beberapa saat untuk mengeluarkan udara yang ada dalam 

adukan pasangan lantai keramik. Setelah itu baru 

dilanjutkan dengan pekerjaan perapihan dengan nat. 

m. Bersihkan permukaan pasangan keramik yang telah 

terpasang dengan kain lap basah sampai bersih. 

Sedangkan untuk contoh lantai keramik dapat dilihat pada 

Gambar 2.17 di bawah ini: 
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Gambar 2. 17 Lantai Keramik 

2) Paving Block 

a. Standar Mutu Paving Block 

Standar mutu yang harus dipenuhi paving block menurut SNI 

03-0691-1996 adalah sebagai berikut : 

1. Sifat tampak paving block untuk lantai harus mempunyai 

bentuk yang sempurna, tidak terdapat retak-retak dan cacat, 

bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan dengan 

kekuatan jari tangan. 

2. Bentuk dan ukuran paving block untuk lantai tergantung dari 

persetujuan antara pemakai dan produsen. 

3. Penyimpangan tebal paving block untuk lantai 

diperkenankan kurang lebih 3 mm. 

b. Material Penyusun Paving Block 

1. Semen Portland (PC), adalah semen hidraulis yang 

dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terdiri 

dari silikat-silikat kalsium yang bersifat hidraulis, dan bahan 

tambahan berupa gypsum (SII 0013-1981). 

2. Agregat halus atau pasir, diartikan sebagai butiran-butiran 

mineral yang bentuknya mendekati bulat dengan ukuran 

butiran lebih kecil dari 4,75 mm. Agregat halus dapat berupa 

pasir alam, pasir olahan atau gabungan dari kedua pasir 

tersebut. Adapun kegunaan pasir adalah sebagai unsur 

dominan  pembentuk paving block. 
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3. Air, merupakan bahan pembuat beton yang sangat penting. 

Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen sehingga 

terjadi reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan dan 

berlangsungnya proses pengerasan pada beton, serta untuk 

menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat agar 

mudah dikerjakan dan dipadatkan. 

Sedangkan untuk contoh lantai paving block dapat dilihat pada 

Gambar 2.18 di bawah ini: 

 

Gambar 2. 18 Lantai Paving Block 

c. Cara Pemasangan Paving Block 

1. Padatkan tanah agar tidak terjadi gelombang saat terkena 

tekanan. 

2. Taburkan abu batu agar pemasangannya rata. 

3. Pasang paving block sesuai pola. 

4. Taburkan abu batu lagi sampai merata untuk mengisi celah 

atau nat. 

5. Padatkan pasangan paving block menggunakan samper 

kodok. 

6. Hilangkan sisa abu batu dengan cara disapu. 
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BAB III  

METODOLOGI 

 

3.1 Deskripsi Umum 

Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, adakalanya juga diperlukan suatu 

metode terobosan untuk menyelesaikan pekerjaan dilapangan. Untuk itu, penerapan 

metode pelaksanaan konstruksi yang sesuai kondisi lapangan, akan 

sangat membantu dalam menyelesaikan proyek konstruksi bersangkutan. 

        Penerapan metode pelaksanaan konstruksi, selainterkait erat dengan kondisi 

lapangan dimana suatu proyek konstruksi dikerjakan, juga tergantung jenis proyek 

yang dikerjakan. Salah satu pekerjaan konstruksi adalah pekerjaan pasangan. 

Pekerjaan pasangan adalah suatu pekerjaan dalam konstruksi bangunan, misalnya 

pasangan dinding batu bata, pasangan dinding bata ringan, pasangan dinding batako 

dan masih banyak lagi. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Kegiatan PKL 

Tempat dan waktu praktik kerja lapangan telah dilaksanakan dengan uraian 

sebagai berikut: 

Tempat     : Proyek pembangunan pondok YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM  

                   AL-MAHMUD PONGGOK KAB. BLITAR yang berlokasi di Ds.  

                   Bacem Kec. Ponggok Kab. Blitar 

Waktu      : 26 Oktober 2022 sampai 9 Desember 2022 

 

3.3 Sumber Data 

1. Data Primer 

        Data primer adalah data yang diperoleh peneliti selama berada dilokasi 

penelitian. Dalam penelitian ini data diperoleh dari pengamatan langsung 

pelaksanaan pekerjaan pasangan pada Proyek Pondok Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Mahmud PT Graha Mapan Poperti, serta wawancara langsung 

kepada pihak yang berkaitan dengan pembangunan proyek.   

2. Data Sekunder 

        Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari berbagai sumber 



 

40 
 

bacaan atau referensi yang telah ada. Jika dari data primer masih belum 

mencukupi untuk dilakukan analisis, maka perlu adanya langkah 

pengumpulan data sekunder. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Berikut ini merupakan metode penulis untuk mendapatkan data dalam 

penyusunan laporan PKL: 

1. Ceklist Data 

Dengan ceklist data dapat mengetahui tahapan pekerjaan yang belum 

dilaksanakan dilokasi penelitian. Kemudian data ini bias direkap sesuai 

dengan tahapan penelitian. 

2. Menyusun Pertanyaan 

Setelah hasil uji coba itu dipelajari, disusunlah instrument berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

3. Cara Dokumentasi 

Cara ini merupakan suatu hal dilakukan oleh penulis guna mengumpulkan 

data dari berbagai media cetak yang membahas mengenai narasumber yang 

akan diteliti untuk melengkapi data kegiatan PKL. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik penulis untuk pengambilan data dalam penyusunan laporan PKL, 

sebagai berikut: 

1. Wawancara, menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode 

pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 

responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

2. Observasi, menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 

tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 

3. Studi Dokumen, studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang 

meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. 
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3.6 Diagram Alir Kerangka Konsep Kegiatan PKL 

Sedangkan untuk diagram alir kerangka konsep kegiatan PKL dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan 

Proposal PKL 

Surat Balasasan 

Konfirmasi ke 

Fakultas 

Melaksanakan 

Kegiatan PKL 

Menyelesaikan 
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Gambar 3.  1 Diagram Alir Kerangka Konsep Kegiatan PKL 
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3.7 Diagram Alir Penelitian PKL 

Sedangkan untuk diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2 di 

bawah ini: 
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Gambar 3. 2 Diagram Alir 
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Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian 

PKL 
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3.8 Jadwal Pelaksanaan PKL 

Sedangkan untuk jadwal pelaksanaan PKL dapat dilihat pada Tabel 3.1 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan PKL 
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BAB IV  

HASIL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Tempat Praktik Kerja Lapangan 

4.1.1 Lokasi Proyek 

Lokasi proyek pembangunan Pondok Al-Mahmud terletak di Kelurahan 

Bacem, Kecamatan Ponggok, Kaabupaten Blitar. Tanah lokasi proyek 

tersebut mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

Sebelah Utara    : Daerah Permukiman Warga 

            Sebelah Barat    : RA, MI & MTS PLUS Al-Mahmud 

            Sebelah Selatan : Daerah Permukiman Warga 

            Sebelah Timur   : Daerah Permukiman Warga 

Sedangkan untuk titik tempat Praktek Kerja Lapangan proyek 

pembangunan Pondok Al-Mahmud dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah 

ini: 

 

Gambar 4.1 Lokasi Proyek 

Sumber: Google Maps 
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Sedangkan untuk gambar bangunan proyek dapat dilihat pada Gambar 4.2 

di bawah ini: 

 

Gambar 4.2 Gambar Bangunan Proyek 

 

4.1.2 Data Proyek 

Sedangkan untuk data proyek dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini: 

                 Tabel 4. 1 Data Proyek 

Nama Proyek : 
Pembangunan Pondok Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Mahmud Ponggok 

Pemilik Proyek : H. Mahmudi 

Konsultan Perencana : PT Graha Mapan Properti 

Anggaran : ± 7 Milyar Rupiah 

Luas Lahan : 905 m² 

Lokasi Proyek : 
Desa Bacem, Kecamatan Ponggok, 

Kabupaten Blitar, Jawa Timur 
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4.2 Hasil Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

Hasil analisa pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding dan lantai adalah 

pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding dan lanti menggunakan bahan-bahan 

pracetak atau metode siap pakai.  

4.2.1 Pekerjaan Pasangan Metode Pracetak atau Siap Pasang 

Proyek pembangunan Pondok Yayasan Pendidikan Islam Al-Mahmud 

dalam melaksanakan pekerjaan pasangan dinding dan lantai menggunakan 

bahan-bahan pracetak atau metode siap pakai yaitu pasangan dinding dan 

lantai yang pengerjaannya tinggal memasang saja. Metode ini, 

membutuhkan tenaga kerja yang sedikit. 

4.2.2 Spesifikasi Alat 

Peralatan yang digunakan dalam pembangunan Pondok Yayasan 

Pendidikan Islam Al-Mahmud Ponggok adalah sebagai berikut: 

➢ Peralatan Pasangan Dinding Bata Ringan dan Lantai Keramik: 

a. Benang 

Benang digunakan untuk membantu perletakan semen dan bata 

ringan pada dinding dan lantai keramik lantai 3 sehingga 

ketinggiannya lebih presisi dan rapi. 

b. Waterpass 

Waterpass digunakan untuk membantu menentukan kedataran dan 

ketegakan bahan konstruksi, supaya pemasangan dinding lantai 3 

Bias lurus tidak bengkok. 

Sedangkan untuk contoh waterpass dapat dilihat pada Gambar 4.3 di 

bawah ini: 

 

                        Gambar 4.3 Waterpass 

c. Palu Karet 

Palu Karet digunakan untuk memadatkan mortar yang ada pda bata 

ringan supaya posisi bata ringan pas dan tara dengan susunan bata 

lainnya agar terlihat rapi. 
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Sedangkan untuk contoh palu karet dapat dilihat pada Gambar 4.4 

di bawah ini: 

 

                       Gambar 4.4 Palu Karet 

d. Trowel 

Trowel digunakan guna menghasilkan mortar yang ada pada bata 

ringan agar tampak lebih rapi dan juga lebih presisi. 

Sedangkan untuk contoh towel dapat dilihat pada Gambar 4.5 di 

bawah ini: 

 

                       Gambar 4.5 Towel 

e. Gergaji Bata Ringan 

Gergaji digunakan untuk memotong bata ringan yang tidak sesuai 

ukuran pasangan. 

Sedangkan untuk contoh gergaji bata ringan dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 sebagai berikut: 
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                         Gambar 4.6 Gergaji Bata Ringan 

f. Besi Siku  

Besi siku digunakan untuk membuat garis pada bata ringan yang 

akan dipotong. 

g. Gerinda Potong 

Gerinda potong digunakan untuk memotong keramik yang tidak 

sesuia ukuran pasangan. 

Sedangkan untuk contoh gerinda potong dapat dilihat pada Gambar 

4.7 di bawah ini: 

 

                       Gambar 4.7 Gerinda Potong 

4.2.3 Spesifikasi Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam pembangunan Yayasan 

Pendidikan Islam Al-Mahmud Ponggok adalah sebagai berikut: 

➢ Bahan Pasangan Dinding Bata Ringan dan Lantai Keramik: 

a. Agregat Halus (Pasir) 

Agregat halus digunakan pengisi diantara butiran-butiran agregat 

yang ukurannya bervariasi antara 0,15mm sampai 5mm. Agregat 

halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%. 
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b. Air 

Air digunakan untuk bereaksi dengan semen atau mortar, serta untuk 

menjadi bahan pelumas agar dapat dikerjakan dan dipadatkan. 

c. Semen atau Mortar 

Semen atau mortar digunakan sebagai pengikat sekelompok bahan-

ikat hidrolik. Pekerjaan pasangan lantai keramik menggunakan 

semen Bima. 

 

4.3 Pembahasan 

Pelaksanaan pasangan dinding bata ringan lantai 3 Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Mahmud Ponggok terdapat beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

4.3.1 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Dinding  

Dalam pekerjaan pemasangan dinding hebel, disiapkan terlebih dahulu 

gambar shop drawing yang telah diaproval. Tahapan didalam pekerjaan 

pemasangan dinding hingga pekerjaan finishing, meliputi: 

1. Pekerjaan Pemasangan Dinding Hebel Citico 21 21 27 

Sedangkan untuk pemasangan dinding hebel dapat dilihat pada Gambar 

4.8 di bawah ini: 

 

                  Gambar 4.8 Pemasangan Dinding Hebel 

Sebelum pemasangan dinding hebel perlu mempersiapkan alat dan 

bahan terlebih dahulu. 

• Alat 

- Benang 

- Waterpas 

- Palu karet 
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- Trowel 

- Ember 

- Gergaji hebel 

- Besi siku 

• Bahan 

- Mortar powerbaond pro-889 

Sedangkan untuk contoh mortar powerbond pro-889 dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 di bawah ini: 

 

                              Gambar 4.9 Mortar Powerbond Pro-889 

- Air 

➢ Langkah-Langkah Pengerjaan: 

1) Bersihkan jalur atau area pemasangan dinding. 

2) Pasang benang secara vertical dan horizontal, sebagai acuan 

Pemasangan dinding hebel. 

3) Siapkan campuran spesi (untuk lapisan antara lantai dengan hebel) 

dan campuran mortar untuk perekat hebel. 

4) Berikan campuran spesi pada jalur pemasangan dinding dengan 

tebal kira-kira 2cm-3cm. 

5) Berikan mortar diatas campuran spesi kemudian pasang bata 

ringannya. 

6) Ketok hebel tersebut dengan menggunakan palu karet agar hebel 

meerkat dengan baik. 

7) Untuk susunan hebel berikutnya hanya diberikan mortar saja sebagai 

perekatnya kemudian pasang hebel lalu diketok dengan palu karet. 
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8) Lakukan dengan cara yang sama untuk pemasangan hebel 

berikutnya. 

9) Lakukan pengecoran kolom praktis pada saat ketinggian 

pemasangan dinding telah mencapai 1,5m-2m. 

10) Setelah pemasangan dinding mencapai ketinggian 3m, berikan 

bekesting dan tulangan balok praktis, lalu dicor. 

 

2. Pekerjaan Pemasangan Dinding Keramik 25X40 cm 

Sedangkan untuk contoh pemasangan dinding keramik dapat dilihat 

pada Gambar 4.10 di bawah ini: 

 

              Gambar 4.10 Pemasangan Dinding Keramik 

Sebelum pemasangan dinding keramik perlu dipersiapkan alat dan 

bahan terlebih dahulu. 

• Alat 

- Benang 

- Palu 

- Waterpas 

- Skrup 

- Ember 

- Gerinda potong 

• Bahan 

- Pasir 

- Air  

- Semen 
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Sedangkan untuk contoh semen bima dapat dilihat pada Gambar 

4.11 di bawah ini: 

 

                            Gambar 4.11 Semen Bima 

➢ Langkah-Langkah Pengerjaan 

1) Membersihkan permukaan dinding dari kotoran/debu dan  

menyiram terlebih dahulu sebelum ditebar adukan pasangan 

keramik. 

2) Rendam keramik dalam air sampai jenuh sebelum dipasang. 

3) Pasang benang agar pasangan permukaan keramik rata dan garis nat 

nya lurus. 

4) Buat campuran semen dan pasir 1:3 untuk pasang keramik. 

5) Pasang keramik dengan adukan semen untuk tanda awal. 

6) pemasangan pada adukan yang sudah dipasang dengan perekat 

semen acian. Kemudian dilanjutkan pemasangan keramik. 

7) Saat pemasangan keramik di tekan atau di pukul denga palu karet 

agar permukaannya rata. 

8) Acian perekat keramik harus rata dan tidak berongga untuk 

menghindarkan pasangan keramik mudah pecah. 

9) Cek kerataan permukaan pasangan dinding keramik dengan alat 

waterpass. 

10) Setelah pemasangan dinding keramik selesai, biarkan beberapa saat 

untuk mengeluarkan udara yang ada dalam adukan pasangan 

keramik setelah itu baru di lanjutkan dengan pekerjaan finishing 

yaitu nat. 
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4.3.2 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Lantai  

Tahapan didalam pekerjaan pemasangan dinding hebel atau bata ringan 

hingga pekerjaan finishing, meliputi: 

1. Pekerjaan Persiapan 

a. Lantai kerja 

b. Alat dan material 

- Benang 

- Palu 

- Skrup 

- Ember 

- Gerinda potong 

- Semen 

- Pasir 

- Air 

2. Persiapan Lantai Kerja 

Tahapan-tahapan pembuatan lantai kerja: 

1) Lantai kerja ini dibuat dari adukan semen dan pasir dengan 

perbandingan 1:3 (1 semen : 3 pasir). 

2) Tebarkan adukan pada keseluruhan lantai kerja. 

3) Gunakan roskam atau skrup agar permukaan menjadi rata dan datar, 

biarkan lantai kerja kering dan mengalami proses penguapan 

sempurna. 

4) Biarkan lantai kerja yang sudah rata tersebut selama minimal 3 hari.  

3. Pemasangan Lantai Keramik 30X30 cm 

Sedangkan untuk pemasangan lantai keramik dapat dilihat pada Gambar 

4.12 sebagai berikut: 
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                  Gambar 4.12 Pemasangan Lantai Keramik 

1) Lantai dasarnya dibersihkan dari kotoran atau debu. 

2) Rendam keramik terlebih dahulu dalam air sampai jenuh sebelum 

dipasang. 

3) Cari sudut siku dan pasang benang untuk bantuan mendapatkan 

pasangan permukaan lantai yang rata dan garis nat yang lurus. 

4) Pasangan keramik sebagai start point pertama pemasangan diawali 

dari sudut dinding pintu untuk menyesuaikan pasangan antara 

ruangan. 

5) Buat adukan 1:3 (1 semen : 3 pasir) sebagai perekat pemasangan 

keramik. 

6) Tebar adukan secara merata untuk menghindari terjadi rongga. 

7) Pasang keramik pertama untuk tanda star awal pemasangan pada 

adukan yang sudah ditebar. Kemudian dilanjutkan pemasangan 

keramik lainnya dengan acuan pertama pasangan keramik yang telah 

dibuat. 

8) Gunakan alat bantu palu dengan cara mengetuk permukaan keramik 

untuk mendatarkan atau meratakan permukaan keramik. 

9) Bersihkan permukaan pasangan keramik yang telah terpasang 

dengan kain lap basah sampai bersih. 

10) Biarkan beberapa saat untuk mengeluarkan udara yang ada dalam 

adukan pasangan keramik. 

4. Pengisian Nat Keramik 

Sedangkan untuk pengisian nat keramik dapat dilihat pada Gambar 4.13 

sebagai berikut: 
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                 Gambar 4.13 Pengisian Nat Keramik 

1) Nat dipasang pada keramik yang sudah berumur 3 sampai 4 hari. 

2) Bersihkan alur lubang nat dan permukaan keramik dari kotoran. 

3) Tuangkan acian pada alur lubang nat keseluruh permukaan keramik.  

4) Pakai alat bantu untuk meratakan pengisian nat. 

5) Bersihkan sisa acian pada permukaan keramik tersebut dengan lap. 

4.3.3 Permasalahan Di Lapangan 

Hasil dari pengamatan lapangan selama melakukan pelaksanaan praktek 

kerja lapangan di proyek pembangunan pondok Yayasan Pendidikan Islam  

Al-Mahmud Ponggok penulis menemui ada kendala yang terdapat di proyek 

tersebut. Berikut kendala yang penulis temukan di dalam proyek tersebut, 

yaitu: 

1. Pada pekerjaa pasangan dinding bata ringan didapati spesi kurang rapi, 

yang mengakibatkan kurang rapi dalam pemasangan dinding tersebut 

dan hasil finishing yang kurang baik 

2. Saat pemasangan lantai keramik ada beberapa bagian yang kurang rata. 

Kurang telitinya pekerja pada saat pemasangan lantai keramik sehingga 

terjadi ada beberapa bagian yang kurang rata. 

Solusi dari hasil pengamatan lapangan selama melakukan pelaksanaan 

praktek kerja lapangan di proyek pembangunan pondok Yayasan 

Pendidikan Islam Al-Mahmud Ponggok penulis memberi saran pada 

kendala yang terdapat di proyek tersebut. Berikut solusi pada kendala yang 

penulis temukan di dalam proyek tersebut, yaitu: 
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1. Pada pemasangan dinding bata ringan yang spesinya kurang rapi 

menggunakan cara memberi atau menembel bagian spesi tersebut yang 

kurang rapi. 

2. Pada pemasangan lantai keramik bagian yang kurang rata dipasang 

ulang, sebelum pemasangan menentukan kedataran menggunakan 

waterpas supaya tidak ada yang kurang rata. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pekerjaan pasangan pada proyek Pondok Yayasan Pendidikan Islam Al-

Mahmud terdiri dari pasangan dinding bata ringan dan pasangan lantai 

keramik. Pasangan bata ringan menggunakan bata ringan jenis citico 21 

21 27, untuk perekatnya menggunakan mortar jenis powerbaond pro-

889. Sedangkan pasangan lantai keramik menggunakan keramik ukuran 

30X30 cm, dan menggunakan semen bima. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang timbul setelah melakukan penelitian dan 

pembahasan di atas antara lain : 

1. Agar pengawasan proyek Pondok Yayasan Pendidikan Islam Al-

Mahmud pada pekerjaan pasangan dinding dan pasangan lantai lebih 

ditingkatkan, supaya pada pekerjaan pasangan tidak ada masalah yang 

sama seperti spesi kurang rapi dan pemasangan keramik kurang rata. 

Untuk itu pengawasan oleh pelaksana di lapangan harus ditingkatkan. 
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